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NABI-NABI 

19. Yesaya 53: Keselamatan Melalui Hamba Yang Menderita 

Sekarang, kita akan melanjutkan ke kitab Nabi-nabi.  Saya ingin Saudara melihat di dalam kitab nabi-nabi 

kehebatan dosa dan penderitaan, dan pada saat yang sama saya ingin Saudara melihat keajaiban kasih 

karunia dari Allah, dimulai dengan tempat yang sempurna untuk memulai: Yesaya 53: keselamatan 

melalui hamba yang menderita, salah satu bagian puncak dari Perjanjian Lama.  

Rancangan Dalam Kitab Yesaya… 
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Saya menempatkan panggilan Yesaya disini di dalam Yesaya 6:1-8. Kita melihat bahwa Allah adalah 

agung.  Saya ingin menunjukkan kepada Saudara potret Allah. Dia agung.  Lihat kekudusan Allah yang 

menakutkan.  Tidak ada yang seperti Dia.  Yesaya 40:25, "Dengan siapa hendak kamu samakan Aku, 

seakan-akan Aku seperti dia? firman Yang Mahakudus.”  Dia tanpa kesalahan dan tidak ada yang 

menyamai, dan lihatlah kedaulatan total dari Allah.  Lihat kesucianyang menakutkan dan kedaulatan 

total-Nya.  

Dia adalah Pencipta dunia, Penguasa sejarah, Raja segala bangsa, dan Hakim dari semua bangsa.  Yesaya 

3:15 mengatakan, "TUHAN telah mengambil tempatnya untuk bersaing, ia berdiri untuk menghakimi 

orang."  

Tuhan adalah agung, Yesaya menunjukkan kepada kita, dan manusia bejat dan berdosa sampai ke intinya.  

Sejak di bagian awal kitab Yesaya 1, kita melihat gambaran dosa yang melelahkan di antara umat Allah.  

Mereka percaya kepada raja-raja asing; mereka percaya kepada dewa-dewa palsu, dan mereka percaya 

kepada berhala-berhala mereka.  

Mereka percaya kepada pemimpin mereka, dan mereka percaya pada diri mereka sendiri. Tuhan berkata, 

“Jangan berharap pada manusia, sebab ia tidak lebih dari pada embusan nafas, dan sebagai apakah ia 

dapat dianggap?”   Yesaya 2:22.  Jadi, dosa yang sungguh-sungguh ini membawa kepada kasih karunia 

Allah yang mendebarkan hati " Aku, Akulah Dia yang menghapus dosa pemberontakanmu oleh karena 

Aku sendiri, dan Aku tidak mengingat-ingat dosamu,"  Yesaya 43:25.  Allah berkata bahwa dosa-dosa 

mereka akan dihapus, dan dosa-dosa mereka tidak akan diingat lagi oleh-Nya.  

Tuhan agung, manusia berdosa, tetapi penebusan itu pasti. Inilah inti dari kitab Yesaya. Allah mengirim 

nabi-Nya untuk menyampaikan janji-Nya. Yesaya 6:9, "Kemudian firman-Nya: "Pergilah, dan katakanlah 

kepada bangsa ini: Dengarlah sungguh-sungguh, tetapi mengerti: jangan! Lihatlah sungguh-sungguh, 

tetapi menanggap: jangan!"  Janji-Nya menyatakan bahwa Dia akan memelihara umat-Nya , dan pada 

akhirnya, Allah akan memulihkan semua bangsa-bangsa.  Yesaya 2:2-3.  

 

Hamba di Dalam Kitab Yesaya… 

Semua ini mengarah ke Yesaya 53, di mana Allah berkata, "Lihatlah kepada Hamba yang menderita."  

Mulai di Yesaya 42:1, kita mulai melihat hamba Bapa yang akan datang, dikatakan, "Lihat, itu hamba-Ku 

yang Kupegang, orang pilihan-Ku, yang kepadanya Aku berkenan. Aku telah menaruh Roh-Ku ke atasnya, 
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supaya ia menyatakan hukum kepada bangsa-bangsa.”  Ini adalah referensi untuk Yesus, dan ketika 

Saudara sampai di bagian akhir Yesaya 52, dimulai dengan Yesaya 53, Saudara melihat potret yang 

menakjubkan dari Yesus sebagai Hamba yang menderita.  Yesaya berkata bahwa Dia akan menolak, 

tetapi Dia akan menebus.  Yesaya 52:13-15.  Yesaya menggambarkan Mesias yang akan datang yaitu 

Yesus, katanya, Dia adalah hamba manusia dengan natur yang mengerikan. Yesaya 50:5-6. Dia juga 

adalah Tuhan yang berdaulat yang akan mengejutkan bangsa-bangsa.  Dia mengatakan Tuhan akan 

menyatakan Diri-Nya, tetapi kita menolak Dia. Yesaya 53:1-3.  

Kita melihat penghinaan kepada-Nya, dan kita melihat hukuman kita di dalam tiga ayat pertama. 

Kemudian, Yesaya berkata bahwa Kristus, Anak Domba Allah, akan disembelih sehingga kita dapat 

diselamatkan. Yesaya 53:4-6.  

Yesaya mengatakan bahwa Hamba tersebut akan menanggung hukuman dosa dan menggantikan tempat 

orang-orang berdosa di atas kayu salib.  Inti dari dosa: manusia mengganti dirinya untuk Allah, itulah 

semua tentang dosa.  Inti keselamatan: Tuhan, di dalam belas kasihan-Nya mengganti Diri-Nya untuk 

manusia.  

Yesaya berkata bahwa Dia akan menderita dalam keheningan dan tidak berdosa  di dalam Yesaya 53:7-9.  

Ia menderita dalam keheningan dan tanpa dosa, dan semua akan dipuaskan di dalam penggantian Nya.  

Yesaya 53:10-12.  

Pikirkan tentang hal itu pada tingkat yang berbeda. Semua akan dipuaskan. Siapa yang dipuaskan?  Bapa 

akan dipuaskan melalui Hamba yang Menderita? Allah di tempat yang tinggi akan menampilkan tingkat 

yang penuh dari keadilan-Nya, menghakimi dan mengutuk dan menghancurkan dosa.  Pada saat yang 

sama, Dia akan menunjukkan ungkapan yang  penuh dari kasih-Nya dengan bertahan dan mengalami 

penghakiman-Nya sendiri melawan dosa, dan Tuhan akan memuaskan Diri-Nya sendiri dan pada saat 

yang sama menyelamatkan orang-orang berdosa.  

Di sinilah kita ingat bahwa salib merupakan sebuah pertunjukan, pertama dan terutama, dari karakter 

Allah.  Salib adalah pertunjukan dari kekudusan-Nya dan murka-Nya dan kasih-Nya dan keadilan-Nya dan 

kebenaran-Nya, semuanya dipertunjukkan.  Dihadapan salib adalah demi untuk orang-orang lain, salib 

adalah demi untuk Tuhan.  
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Jadi, bagaimana Tuhan menyediakan keselamatan?  Ia melakukannya melalui Seorang Hamba yang 

menderita.  Ini luar biasa.  Peganglah ini: Tuhan menyediakan keselamatan bagi orang-orang berdosa 

melalui penderitaan Anak-Nya.  

 

20.  Yeremia 31: Tidak Ada Lagi Tangisan 

Nabi Yang Menangis… 

Di dalam Alkitab Saudara setelah kitab Yesaya, Saudara akan menemukan kitab Yeremia, nabi yang 

menangis, dan Tuhan berkata, “Tidak ada tangisan lagi.”   

 

Saya memberikan gambaran singkat tentang bagaimana nubuat Yeremia saling mempengaruhi di antara 

karya Allah dalam kitab Yeremia, pekerjaan Allah di Israel, dan pekerjaan Tuhan di antara bangsa-bangsa 

lain.  Sekarang, Yeremia bernubuat di kerajaan Selatan.  Di tengah-tengahnya adalah Yeremia 31, dan ini 

merupakan pusat di dalam pesan-pesan-pesan nasional tersebut.  Pengaturannya adalah umat Allah 

hendak diambil alih oleh kerajaan Babel, Yerusalem akan jatuh, mereka akan dibawa ke pembuangan. 

 

Perjanjian Baru… 

Ini adalah penderitaan sebagai akibat dari dosa, dan ini merupakan titik yang rendah di dalam sejarah 

Israel. Namun, di tengah-tengah semua itu, Allah menjanjikan perjanjian yang baru. Saudara lihat, 

masalah dalam perjanjian lama, seperti yang kita lihat, adalah bahwa umat Allah telah menyembah 

berhala.  Yeremia 2:11-13.  

Mereka menyembah berhala, dan mereka tidak bermoral, berpaling dari Allah kepada allah lain, dan 

amoralitas mengalir dari semua ini. Yeremia 7:30-31 mengatakan, " Sungguh, orang Yehuda telah 

melakukan apa yang jahat di mata-Ku, demikianlah firman TUHAN, telah menempatkan dewa-dewa 

mereka yang menjijikkan di rumah yang atasnya nama-Ku diserukan ini untuk menajiskannya.  Mereka 

telah mendirikan bukit pengorbanan yang bernama Tofet di Lembah Ben-Hinom untuk membakar anak-

anaknya lelaki dan perempuan, suatu hal yang tidak pernah Kuperintahkan dan yang tidak pernah timbul 
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dalam hati-Ku."  Tetapi, bagian yang terburuk adalah umat Allah tidak mampu melakukan sesuatu yang 

berbeda. Mereka tidak bisa mengubah cara mereka agar sesuai dengan Firman Tuhan.  

Jadi, Tuhan memberi mereka janji dari perjanjian yang baru.  Ini mulia, di dalam Yeremia 31:31-34. 

Yeremia mengatakan kita akan menerima perjanjian baru dan melihat perbedaan di sini. Hukum Allah di 

dalam perjanjian lama ditulis pada loh batu.  Di dalam perjanjian baru, Yeremia 31:31-34, itu tertulis di 

hati manusia.  Firman Tuhan akan mengubah umat-Nya dari dalam ke luar. Musuh kita terburuk adalah 

agama yang penuh kedagingan, yang mengira bahwa jika Saudara pergi ke gereja dan melakukan ini atau 

itu, Saudara akan dibenarkan dihadapan Tuhan. Ini bukan apa yang kita butuhkan. Kebutuhan kita yang 

terbesar adalah regenerasi spiritual.  Ada perbedaan di sana, dan itu adalah perbedaan besar.  Ketaatan 

terhadap hukum bukanlah syarat untuk memasuki perjanjian baru, contohnya, "Lakukanlah hal-hal ini, 

maka Saudara dapat berada di dalam perjanjian dengan Allah." Sebaliknya, ketaatan kepada hukum 

adalah janji yang kita alami dalam perjanjian baru. Percayalah kepada Tuhan, dan Ia akan memberikan 

Saudara kekuatan untuk taat.  

Inilah janji, dan Yeremia mengatakan kita akan mengalami sebuah komunitas baru, dan kita akan 

mengantisipasi sebuah kota baru. Sekarang, di zaman Yeremia, bagi mereka pesannya jelas: di dalam 

terang perkataan Yeremia, berharaplah bahwa suatu hari Yerusalem akan dipulihkan. Yeremia 31:38-39.  

Tetapi pesannya bagi kita, di zaman kita, bahkan lebih besar.  Bagi kita,! Dalam terang perkataan Yesus, 

kita merindukan penciptaan kembali dari Yerusalem baru dan langit yang baru dan bumi yang baru di 

mana Allah akan tinggal bersama dengan kita, dan kita akan tinggal bersama-Nya. 1 Korintus 11:23-26.  

Kita tidak akan menangis lagi karena Allah akan membuat segala sesuatu benar.  

 

21. Ratapan: Belas Kasihan Allah yang Kokoh di Tengah-tengah Penderitaan Manusia 

Krisis di Dalam Ratapan… 

Ratapan adalah kitab yang sangat penting dalam merasakan beratnya penderitaan dan melihat kepada 

belas kasihan Allah di tengah-tengah penderitaan tersebut. Kita melihat belas kasihan Allah yang kokoh di 

dalam penderitaan manusia. Krisis di dalam kitab Ratapan muncul karena Babel menyerbu kota 

Yerusalem, mencemarkan Bait Allah dan memporak-porandakan penduduk Yerusalem. Ratapan 

merupakan catatan tentang pukulan demi pukulan dari kehancuran itu.  
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Dosa yang telah membawa kepada penderitaan mereka tragis. Ratapan 1:1. Ini tragis, tetapi adil. Ratapan 

1:8, "Yerusalem sangat berdosa, sehingga najis adanya; semua yang dahulu menghormatinya, sekarang 

menghinanya, karena melihat telanjangnya; dan dia sendiri berkeluh kesah, dan memalingkan mukanya." 

Kota ini akan segera dihancurkan, tetapi Tuhan benar di dalam melakukan hal itu.   

Penderitaan mereka diberi oleh Tuhan. "Siapa berfirman, maka semuanya jadi? Bukankah Tuhan yang 

memerintahkannya?  Bukankah dari mulut Yang Mahatinggi keluar apa yang buruk dan apa yang baik?,"  

Ratapan 3:37-38, dan itu parah.  

Semua penderitaan ini membawa kepada pertanyaan yang sangat dalam: "Apakah kita ditinggalkan oleh 

Allah?" "Mengapa Engkau melupakan kami selama-lamanya, meninggalkan kami demikian lama?  

Bawalah kami kembali kepada-Mu, ya TUHAN, maka kami akan kembali, baharuilah hari-hari kami 

seperti dahulu kala!  Atau, apa Engkau sudah membuang kami sama sekali? Sangat murkakah Engkau 

terhadap kami?"  Ratapan 5:20-22.   Pertanyaan mereka bersifat kekal dan penting: "Bisakah kita 

diampuni?"  

 

Ketenangan Hidup di Dalam Kitab Ratapan… 

Pertanyaan tersebut mengarah kepada ketenangan hidup di dalam Ratapan. Teks kunci adalah Ratapan 

3:19-24.  

Penulis menemukan ketenangan hidup di dalam kemurahan Tuhan yang menyegarkan. Mereka selalu 

baru tiap pagi  dan berakar di dalam kasih setia Allah "Tak berkesudahan kasih setia TUHAN, tak habis-

habisnya rahmat-Nya,..." (Ratapan 3:19-24).   Juga lihatlah kesetiaan Allah yang tiada henti-hentinya.  

Besar kesetiaan Allah, dan ketenangan hidup ini memunculkan harapan yang tetap di dalam 

pemeliharaan Tuhan.  Kesimpulannya: "TUHAN adalah bagianku ... karena itu, aku akan berharap kepada-

Nya."  Ini adalah keyakinan yang mendalam di dalam karakter Allah.  Ratapan 3:25-33.  

Tuhan tidak senang mendisiplinkan kita, tetapi Dia senang mengubah kita dari dosa kita kepada Diri-Nya 

dan kepuasan-Nya.  Kemudian hal ini membawa kepada kerinduan yang mendesak untuk bertobat di 

hadapan Allah.  

 

Kristus Di Dalam Kitab Ratapan… 
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Semua tema-tema ini pada akhirnya menunjuk kita ke atas kepada Kristus di dalam kitab Ratapan. Jika 

orang-orang kudus Perjanjian Lama di tengah-tengah penderitaan bisa mengatakan, "Tak berkesudahan 

kasih setia TUHAN, tak habis-habisnya rahmat-Nya,  selalu baru tiap pagi; besar kesetiaan-Mu!"  Maka 

berapa banyak dari antara Saudara dan saya yang mengetahui bahwa Kristus telah menanggung 

hukuman dosa menggantikan umat-Nya.  Dia telah mati bagi kita.  Roma 5:6-8. Juga Kristus telah 

memastikan belas kasihan Allah demi umat-Nya selama-lamanya.  Efesus 1:3  mengatakan, "Terpujilah 

Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus yang dalam Kristus telah mengaruniakan kepada kita segala 

berkat rohani di dalam sorga...."   Efesus 1:7, "Sebab di dalam Dia dan oleh darah-Nya kita beroleh 

penebusan, yaitu pengampunan dosa, menurut kekayaan kasih karunia-Nya, ..."  

Jadi, tantangan dari kitab Ratapan adalah ini: Percaya kepada karakter Allah, mengakui kedalaman dari 

dosa-dosa Saudara, dan persediaan dari belas kasihan Kristus. Andalkan belas kasihan-Nya!   

 

22. Yehezkial: Penderitaan yang Berpusat kepada Allah (Bagian 1) 

Tiga Observasi… 

Yesaya, Yeremia, Ratapan, dan kemudiasn Yehezkiel: Sebuah gambaran tentang penderitaan yang 

berpusat kepada Allah. Mari kita melihat tiga observasi singkat: satu,  Allah menghakimi semua orang 

untuk kemuliaan-Nya "Aku akan menjatuhkan hukuman kepada Moab dan mereka akan mengetahui 

bahwa Akulah TUHAN."  Yehezkiel 25:11.  "Aku akan melakukan pembalasan yang kejam terhadap 

mereka disertai penghajaran-penghajaran kemarahan. Dan mereka akan mengetahui bahwa Akulah 

TUHAN, pada waktu Aku melakukan pembalasan-Ku terhadap mereka."  Yehezkiel 25:17. "Dan Aku akan 

menjatuhkan hukuman atas Mesir dan mereka akan mengetahui bahwa Akulah TUHAN."  Yehezkiel 

30:10.  

Tuhan menghakimi semua orang untuk kemuliaan-Nya.  Tuhan mendisiplin umat-Nya untuk kemuliaan-

Nya.  Yehezkiel 36:16-23.  

Allah akan menghakimi bangsa Israel untuk kemuliaan-Nya.  Umat Allah telah menukarkan kemegahan 

dari Allah yang benar dengan kesia-siaan dari tuhan yang palsu, dan sebagai akibatnya mereka telah 

menukarkan kehadiran Allah yang melindungi dengan kehadiran Allah yang menghukum, dan mereka 

sedang mengalami disiplin-Nya demi nama Allah di antara bangsa-bangsa.  
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Tuhan menghakimi semua orang untuk kemuliaan-Nya, dan Dia menghakimi umat-Nya untuk kemuliaan-

Nya. Syukurlah, itu tidak semua.  Allah juga menyelamatkan umat-Nya untuk kemuliaan-Nya. Di dalam 

kitab Yehezkiel, Dia berjanji kepada mereka bahwa Dia akan mengurapi seorang raja baru. Yehezkiel 

34:23-24 mengatakan, " Aku akan mengangkat satu orang gembala atas mereka, yang akan 

menggembalakannya, yaitu Daud, hamba-Ku; dia akan menggembalakan mereka, dan menjadi 

gembalanya.  Dan Aku, TUHAN, akan menjadi Allah mereka serta hamba-Ku Daud menjadi raja di tengah-

tengah mereka. Aku, TUHAN, yang mengatakannya.”   Kita melihat nubuat tentang kedatangan  Kristus, 

Hamba Allah dan Gembala manusia, dan Dia akan meresmikan perjanjian baru.  Yehezkiel 37:24-28.  

Sama seperti yang dibicarakan dalam kitab Yeremia, ini berbeda dari perjanjian lama.   Perjanjian lama 

ditandai dengan janji-janji abadi yang mulia. Perjanjian baru akan ditandai dengan perdamaian yang 

permanen dengan Allah.  

Allah akan membentuk manusia baru.  Orang yang diampuni dosa-dosanya dan dipenuhi dengan Roh-

Nya.  Yehezkiel 36:25-27.  

Dia akan membawa mereka ke tempat baru.  Yehezkiel 36:28, "Dan kamu akan diam di dalam negeri 

yang telah Kuberikan kepada nenek moyangmu dan kamu akan menjadi umat-Ku dan Aku akan menjadi 

Allahmu.”   Sekali lagi, bagi mereka, mereka melihat ke depan ke kota Yerusalem.   Di kota tersebut, 

mereka akan membangun kembali Bait Allah.   Ingatlah, inilah yang dibicarakan di dalam kitab Ezra.  Janji 

bagi kita: Kita melihat ke belakang kepada salib Yesus di mana Tuhan membuat sebuah jalan bagi Saudara 

dan saya untuk mengenal-Nya.  

Ketika Yesus mati, apa yang terjadi?  Markus 15:37-39. Tabir Bait Suci terbelah menjadi dua dari atas ke 

bawah, sehingga kita tidak membangun Bait Allah lagi,  karena di dalam Kristus, kita telah menjadi Bait 

Allah.  Saudara dan saya adalah tempat tinggal Allah.  Mengapa Dia membuat kita menjadi tempat 

tinggal-Nya? Dia telah melakukannyai untuk kemuliaan-Nya. Tuhan menyelamatkan umat-Nya dari dosa-

dosa mereka dan penderitaan mereka untuk kemuliaan nama-Nya.   

Salah satu kesimpulan dari kitab Yehezkiel adalah: Kita memerlukan perspektif radikal yang berpusat 

pada Tuhan dari penderitaan kita.  Selama kita memandang penderitaan hanya semata-mata apa artinya 

bagi kita, kita akan kehilangan poin. Kita harus melihat penderitaan melalui lensa, bukan dari apa yang 

tampaknya paling tepat untuk kita, namun melalui lensa apa yang paling memuliakan Tuhan.  1 Korintus 

10:31, "Aku menjawab: Jika engkau makan atau jika engkau minum, atau jika engkau melakukan sesuatu 

yang lain, lakukanlah semuanya itu untuk kemuliaan Allah.” 
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23. Daniel: Penderitaan yang Berpusat Kepada Allah (Bagian 2) 

Di Tengah-tengah Penderitaan, Pandanglah Ke Atas… 

Kitab Daniel adalah penderitaan yang berpusat pada Tuhan (Bagian 2). Ketika Daniel berada di 

pembuangan, kitab Daniel memanggil kita di tengah-tengah penderitaan untuk melakukan dua hal: satu, 

melihat ke atas dan melihat kedaulatan Allah di tengah-tengah penderitaan, inilah seluruh kitab Daniel.  

Ini adalah deskripsi yang berbeda dari Tuhan, gelar dari Allah, dan sifat-sifat Allah. Ia adalah Allah di 

surga.  Daniel 2:19-23.  

Dia adalah Allahnya dewa-dewa.  Daniel 2:46-47. Dia adalah Tuhan atas segala raja.  Dia adalah 

pengungkap misteri.  Ia adalah Allah Yang Mahatinggi.   Daniel 4:2.  

Dia berkata, "Tuhan adalah Raja surgawi."  Dia adalah Allahnya Daniel.  Daniel 6:26. Dia adalah Allah yang 

hidup.   Dia adalah Yang Lanjut Usianya.  Daniel 7:13-14.  

Lihat kedaulatan Allah di dalam penderitaan, dan kedua, carilah wajah Tuhan di dalam penderitaan.   

Daniel 6:10 mengatakan, "Demi didengar Daniel, bahwa surat perintah itu telah dibuat, pergilah ia ke 

rumahnya. Dalam kamar atasnya ada tingkap-tingkap yang terbuka ke arah Yerusalem; tiga kali sehari ia 

berlutut, berdoa serta memuji Allahnya, seperti yang biasa dilakukannya.”  Maka Daniel berdoa secara 

konsisten.  Dia berdoa dengan keberanian, bahkan ketika dia dilemparkan ke dalam kandang singa.  

Daniel 6:16-17.  

Daniel berdoa dengan penuh penyesalan dan dengan rendah hati.  Daniel 9:3-5. Daniel berdoa dengan 

penuh penyesalan, tetapi ia berdoa dengan keyakinan.  Di dalam Daniel 10:12-21, Saudara melihat 

gambaran yang luar biasa dari peperangan rohani dalam doa.  

Teks ini mengingatkan kita bahwa kita berada di dalam pertempuran. Ada pertempuran yang sedang 

berkecamuk di angkasa, dan ketika kita jatuh berlutut di dalam doa, kita sedang berpartisipasi di dalam 

perang, dan Allah akan memenangkan perang.  Jadi, carilah wajah Tuhan di dalam penderitaan, dan 

percayalah kepada janji-janji Allah di dalam penderitaan.  Di tengah-tengah penderitaan, pandanglah ke 

atas dan lihatlah kedaulatan-Nya, carilah wajah-Nya, lihatlah ke atas dan percayalah kepada janji-janji-

Nya.  
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Di tengah-tengah penderitaan, berharaplah… 

Kemudian, berharaplah mengetahui bahwa suatu hari, Allah akan menebus umat-Nya. Daniel 9:24-27.  

Allah akan membangkitkan umat-Nya.  Daniel 12:1-3.  

Allah akan membangkitkan umat-Nya, dan Allah akan memerintah atas semua bangsa.  

Ini adalah janji dari seorang raja yang akan datang yang adalah manusia, dan Dia adalah Ilahi.  Dia adalah 

Anak Manusia dengan semua otoritas.  Sebelum Dia pergi ke kayu salib, Yesus berdiri di hadapan imam 

besar dalam Markus 14:61-62, dikatakan, "Tetapi Ia tetap diam dan tidak menjawab apa-apa. Imam 

Besar itu bertanya kepada-Nya sekali lagi, katanya: "Apakah Engkau Mesias, Anak dari Yang Terpuji?"  

Jawab Yesus: "Akulah Dia, dan kamu akan melihat Anak Manusia duduk di sebelah kanan Yang 

Mahakuasa dan datang di tengah-tengah awan-awan di langit."  Ini adalah referensi langsung ke Daniel 

7. Raja yang akan datang dengan kerajaan yang akan datang yang bersifat universal, adalah untuk  semua 

bangsa.  Itulah sebabnya mengapa Yesus, ketika Ia bangkit dari antara orang mati, berkata kepada murid-

murid-Nya di dalam  Matius 28:18-20.  

Dia adalah Anak Manusia yang dinubuatkan dalam kitab Daniel 7:13-14, dan gambarannya adalah 

memajukan sebuah kerajaan yang bersifat universal, untuk semua bangsa, dan kekal: ini adalah untuk 

selama-lamanya. Kekuasaannya adalah kekal, dan Ia akan memerintah sebuah kerajaan yang tidak akan 

pernah dihancurkan. Kitab Daniel mengatakan, di tengah-tengah penderitaan, lihatlah ke atas dan 

berharaplah.  Penderitaan yang berpusat pada Tuhan (Bagian 2).  

 

24. Hosea: Orang yang Tidak Setia dan Allah yang Tidak Masuk Akal 

Hosea adalah kisah orang yang tidak setia. 

Setelah kitab Daniel, kita mendapati kisah Hosea: Kisah orang yang tidak setia dan Allah tidak masuk akal. 

Hosea 1:2-3, "Ketika TUHAN mulai berbicara dengan perantaraan Hosea, berfirmanlah Ia kepada Hosea: 

"Pergilah, kawinilah seorang perempuan sundal dan peranakkanlah anak-anak sundal, karena negeri ini 

bersundal hebat dengan membelakangi TUHAN."  Maka pergilah ia dan mengawini Gomer binti Diblaim, 

lalu mengandunglah perempuan itu dan melahirkan baginya seorang anak laki-laki.”   
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Jadi, Tuhan menyuruh Hosea untuk menikahi seorang istri yang bernama Gomer.  Gomer adalah seorang 

pelacur, dan Tuhan menyuruh Hosea untuk menikahinya supaya menggambarkan hubungan 

perjanjian/pernikahan Tuhan dengan umat-Nya yang telah berubah menjadi perzinahan. Jadi, Hosea 

adalah kisah dari orang yang tidak setia. Hosea 2:2-13.  

Kita menemukan umat Allah digambarkan sebagai seorang istri yang berzinah, penyembah berhala, 

munafik, dan pelupa. Dia melupakan suaminya. Orang-orang yang telah melupakan Allah. Di dalam kitab 

Ulangan, Musa memperingatkan bangsa Israel supaya tidak melupakan Tuhan.  Dia mengatakan di dalam 

Ulangan 8:10-14.  

 

Hosea adalah kisah Allah yang tidak masuk akal. 

Hosea adalah kisah dari orang yang tidak setia dan kisah Allah yang tidak masuk akal. Ketika Saudara 

sampai ke Hosea 2:14-23, kata pertama yang Saudara lihat adalah, "Sebab itu," dan segera setelah 

Saudara melihatnya, di dalam terang dari semua hal di atas, Saudara mengharapkan murka akan datang. 

Saudara mengharapkan penghakiman akan datang. Saudara memanipulasi Tuhan, Saudara menyembah 

allah lain, Saudara melupakan Tuhan, dan Saudara berpura-pura menyembah Allah sementara hati 

Saudara jauh dari-Nya, maka Saudara layak mendapatkan kecaman, tetapi apa yang Tuhan katakan?  

Tuhan berkata, "Oleh sebab itu ..." dalam terang dari semua dosa-dosa Saudara, "Aku ini akan 

membujuk dia, dan membawa dia ke padang gurun, dan berbicara menenangkan hatinya. Aku 

akan memberikan kepadanya kebun anggurnya dari sana, dan membuat lembah Akhor menjadi 

pintu pengharapan. "  

Itu tidak masuk akal, yaitu tidak dapat diduga. Tuhan berkata tentang umat-Nya yang berdosa, 

digambarkan sebagai istri-Nya yang berzinah, "Aku akan membujuk dia, dan membawa dia dan berbicara 

kepadanya dengan lembut dan memberi kepadanya, memulihkan dirinya, melindunginya, bertunangan 

dengannya, menanggapinya, membangunnya, dan pada akhirnya, Aku akan membayar harga baginya.  

Hosea 3:1-3.  

Hosea pergi ke kompleks lelang dimana Gomer sedang dijual kepada orang lain, dan dia membayar harga 

untuk membawanya kembali.  
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Jadi, angkatlah mata Saudara dari cerita di dalam Perjanjian Lama untuk melihat Allah yang memandang 

dosa Saudara dan dosa saya, atas ketidaksetiaan Saudara kepada-Nya, Dia mengirimkan Putra-Nya untuk 

memanggil kita. Semua cerita ini menunjuk ke hari ketika di atas kayu salib, Yesus akan dihukum seperti 

anak-anak pelacur.  Seperti Yizreel, Ia menjadi tempat pertumpahan darah.  Hosea 1:4-5.  

Seperti tidak ada belas kasihan, Ia tidak diberi kelepasan.  Hosea 1:6-7. Juga  seperti bukan umat-Ku, Ia 

terputus dari Bapa.  Hosea 1:8-9.  Berikut adalah cara lain untuk memahami Jumat Agung.   Di atas kayu 

salib, Yesus dianggap sebagai istri yang tidak setia di tempat kita.   

Hosea adalah kisah orang-orang yang tidak setia yang layak menerima penderitaan abadi dan belum 

mengalami kasih yang tidak masuk akal dari Tuhan yang penuh belas kasihan.  

 

25. Yoel 

Saya akan meneruskan dengan cepat ke kitab berikutnys untuk memberikan gambaran tentang 

bagaimana para nabi ini berbicara mengenai penderitaan.  Yoel 1:15, "Wahai, hari itu! Sungguh, hari 

TUHAN sudah dekat, datangnya sebagai pemusnahan dari Yang Mahakuasa.”   Yoel bernubuat bahwa 

hari Tuhan akan menjadi hari kehancuran bagi yang menantang.   

Bagi mereka yang melawan Allah, "hari Tuhan" dalam Yoel mengacu kepada penghakiman atas umat 

Allah dan hukuman atas semua orang.  Yoel 3:14-15.   Tuhan berkata, "Penderitaan akan datang karena 

dosa."  Hari Tuhan akan menjadi hari kehancuran bagi yang melawan, tetapi akan menjadi hari 

keselamatan bagi yang bertobat.  Yoel 2:31-32. Bertobatlah, berbaliklah. Ketika kita bertobat, Allah 

berbelas kasihan dan mengampuni.   Yoel 2:12-13. 

 

26. Amos 

Dalam kitab Amos, di tengah-tengah ketidakadilan sosial yang luar biasa, Allah menuntut keadilan dari 

umat-Nya.  Amos 5:21-24.  

Begitu banyak penderitaan di dunia ini, dulu dan sekarang, adalah karena ketidakadilan dalam diri 

manusia, dan Tuhan menuntut keadilan dari umat-Nya, dan di tengah-tengah ketidakadilan sosial yang 

besar, Allah membawa keadilan bagi semua orang.  Amos 3:1-2.  Kitab Amos memperjelas bahwa dosa 
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pada akhirnya tidak akan pernah dimaafkan.  Dosa kita melawan Allah adalah kematian. Dosa pada 

akhirnya tidak akan pernah dimaafkan, dan penghakiman pasti tidak akan pernah lolos.  Artinya adalah 

bahwa kebutuhan kita akan Kristus adalah besar.  

 

27. Obaja 

Obaja 15 mengatakan, "Sebab telah dekat hari TUHAN menimpa segala bangsa. Seperti yang engkau 

lakukan, demikianlah akan dilakukan kepadamu, perbuatanmu akan kembali menimpa kepalamu 

sendiri.”  Susunan keseluruhan di dalam kitab Obaja adalah malapetaka Edom yang akan datang di dalam 

ayat 1-16, yang merupakan bagian pertama dari pasal/kitab Obaja.  Kemudian, pemulihan Israel yang 

akan datang di dalam ayat 17-21. Poin secara keseluruhan: Allah pada akhirnya akan menyatakan 

kemenangan-Nya atas semua kuasa di seluruh bumi.  Obaja 20-21. Tandai ke bawah: Ia akhirnya akan 

menyatakan kemenangan-Nya atas semua kuasa di bumi.  

 

28. Yunus 

Lihatlah bahwa Allah memiliki kontrol yang berdaulat atas alam. Dia mengendalikan badai dan ikan dan 

cacing. Berikut ini adalah beberapa contoh. Yunus 1:4, " Tetapi TUHAN menurunkan angin ribut ke laut, 

lalu terjadilah badai besar, sehingga kapal itu hampir-hampir terpukul hancur."   Yunus 1:17.  

Saudara melihat kedaulatan Allah atas muntah, Allah memegang kendali atas semua itu. Dia memiliki 

kontrol berdaulat atas alam dan atas bangsa-bangsa.  Israel dan Niniwe dan semua bangsa-bangsa berada 

di dalam kendali Allah yang berdaulat, dan kita melihat bahwa umat Allah tidak dapat berlari lebih cepat 

mengejar Allah.  Puji Tuhan, umat-Nya tidak dapat berlari lebih cepat mengejar-Nya.  

Dia memiliki kontrol berdaulat, dan Tuhan mengungkapkan belas kasihan-Nya kepada orang-orang 

berdosa yang belum mengenal Tuhan dan kepada nabi-nabi yang egois.  Yunus 3:10. Yunus 2:1, 

"Berdoalah Yunus kepada TUHAN, Allahnya, dari dalam perut ikan itu,  ... "  Segala puji bagi Allah bahwa 

kapasitas-Nya untuk mengampuni lebih besar daripada kemampuan kita untuk berbuat dosa.  Yunus 

4:10-11. Dia melepaskan kita dari kehancuran yang pasti ketika kita berbalik dan percaya kepada-Nya 

untuk belas kasihan-Nya.  
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29. Mikha 

Mikha: Di dalam diri bangsa Israel, kita melihat kerusakan-kerusakan akibat dari dosa kita. Mikha 3:1-4 .  

Kita melihat bagaimana dosa itu membingungkan.  Saudara tahu bagaimana Saudara mendengar kisah 

dari orang-orang yang mengembara di dalam dosa, dan Saudara bertanya-tanya, "Apa yang mereka 

pikirkan?"  Tetapi ini cara kerja dosa. Ketika kita berdosa, kita mulai menyetujui yang buruk dan 

mengutuk yang baik. Dosa membingungkan, dan dosa menipu. Mikha 3:11, "Para kepalanya 

memutuskan hukum karena suap, dan para imamnya memberi pengajaran karena bayaran, para nabinya 

menenung karena uang, padahal mereka bersandar kepada TUHAN dengan berkata: "Bukankah TUHAN 

ada di tengah-tengah kita! Tidak akan datang malapetaka menimpa kita!"   Kita memberikan diri kita 

untuk berbuat dosa, dan kita pikir kita tidak masuk hitungan. Kita bertindak seolah-olah Allah tidak akan 

pernah menghakimi.  Mikha 2:1-4.  

Sementara itu, dosa menghancurkan.  Mikha 3:12. Dosa merusak, dan ketika kita berbuat dosa, kita 

mendatangkan bencana ke dalam hidup kita.  Dosa menghancurkan. Kita membutuhkan seorang 

Juruselamat, Mikha menunjukkan kepada kita, dan di dalam Kristus, kita melihat pemerintahan dari 

Gembala kita.  Mikha 5:2-5.  

Di dalam Kristus, kita melihat pemerintahan-Nya. Mikha menubuatkan tentang seorang Gembala yang 

akan datang yang menyelamatkan domba-domba-Nya. Mikha 4:6-7.  Dia juga akan mengampuni domba-

dombaNya.  Mikha 7:18-20. Dia akan menguduskan domba-dombaNya.  Mikha 5:10-14.  

Pada akhirnya, di dalam Kristus, Dia akan melindungi domba-domba-Nya. Mikha 5:4-5.  

 

30. Nahum 

Nahum: Gambaran Allah sebagai Prajurit kita yang cemburu untuk kemuliaan-Nya dan kasih sayang-Nya 

kepada kita. Nahum 1:2, "TUHAN itu Allah yang cemburu dan pembalas, TUHAN itu pembalas dan penuh 

kehangatan amarah. TUHAN itu pembalas kepada para lawan-Nya dan pendendam kepada para musuh-

Nya."   Dia adil.   Nahum 1:3.  

Akhirnya, Dia berdaulat. Nahum menggambarkan bangsa Niniwe, bangsa dengan kekuatan yang tidak 

tertandingi pada waktu itu.  Nahum 1:12 berkata, "Beginilah firman TUHAN: "Sekalipun mereka utuh dan 

begitu banyak jumlahnya, tetapi mereka akan hilang terbabat dan mati binasa; sekalipun Aku telah 
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merendahkan engkau, tetapi Aku tidak akan merendahkan engkau lagi.”  Tetapi Nahum mengatakan 

kuasa Allah tidak tertandingi di segala zaman.  Nahum 2:6, "Pintu-pintu di sungai-sungai telah dibuka, dan 

istana menjadi gempar."   Dia akan melakukan apa pun yang Dia inginkan dengan Niniwe.  

Allah berdaulat. Tuhan adalah hakim, dan penghakiman-Nya menakutkan bagi musuh-musuh Allah.  

Dengarkan kata-kata di Nahum 2:13, "Lihat, Aku akan menjadi lawanmu, demikianlah firman TUHAN 

semesta alam, Aku akan membakar keretamu menjadi asap, dan pedang akan memakan habis singa 

mudamu; Aku akan melenyapkan mangsamu dari atas bumi, dan suara utusan-utusanmu tidak akan 

terdengar lagi.”  Penghakiman-Nya menakutkan bagi musuh-musuh Allah, dan penghakiman-Nya 

membebaskan bagi umat Allah.   Nahum 1:15.  

Kitab Nahum adalah pengingat yang jelas bahwa kita sedang berperang. Ada peperangan rohani 

mengamuk di sorga.  Efesus 6:12 mengatakan, "karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan 

daging, tetapi melawan pemerintah-pemerintah, melawan penguasa-penguasa, melawan penghulu-

penghulu dunia yang gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara.”   Semua ciptaan berada dalam kuasa si 

jahat.  1 Yohanes 5:19, " Kita tahu, bahwa kita berasal dari Allah dan seluruh dunia berada di bawah 

kuasa si jahat.” 

Semua anak-anak Allah mengalahkan kekuasaan Si Jahat.   1 Yohanes 4:4 mengatakan, Kamu berasal dari 

Allah, anak-anakku, dan kamu telah mengalahkan nabi-nabi palsu itu; sebab Roh yang ada di dalam kamu, 

lebih besar dari pada roh yang ada di dalam dunia."  Bagaimana?  Yesus menang atas semua musuh 

melalui penderitaan-Nya.   Yesus memperluas kerajaan-Nya bahkan sekarang melalui gereja-Nya, dan 

pada akhirnya, Yesus akan memerintah di bumi pada saat kedatangan-Nya.   Wahyu 19:11-16.  

Nahum meyakinkan kita bahwa pertempuran dengan dosa dan penderitaan di dunia ini, melalui Kristus, 

pada akhirnya akan membawa kepada kemenangan.  Lihatlah harapan yang dipegang oleh nabi-nabi ini di 

tengah-tengah penderitaan.  

 

31. Habakuk: Mempertanyakan Tuhan 

Sekarang, yang menuntun kita ke kitab Habakuk, kitab yang sangat penting untuk memahami 

pertanyaan-pertanyaan yang kita ajukan di tengah-tengah penderitaan. Habakuk adalah seorang nabi 

yang unik karena di semua kitab-kitab nubuatan lainnya, Saudara memiliki Allah yang berbicara kepada 

umat-Nya melalui nabi, tetapi di dalam kitab Habakuk, Saudara mendapati nabi yang berbicara kepada 
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Allah atas nama umat-Nya. Seluruh kitab merupakan dialog antara nabi Habakuk dan Tuhan.  Habakuk 

sedang menyaksikan umat Allah yang menderita sebagai akibat dari dosa mereka, dan Kasdim, atau 

dikenal sebagai bangsa Babilonia, yang menghancurkan Kerajaan Selatan Yehuda, dan Habakuk bertanya-

tanya di mana Allah dan mengapa Allah membiarkan ini terjadi.  Dari ayat pertama sampai ayat yang 

terakhir, kita melihat realita yang sulit dari kitab Habakuk: Tuhan menggunakan pengalaman yang 

menyakitkan untuk mencapai tujuan-Nya yang berdaulat.  

Sekarang, mari kita membongkarnya.  Lihatlah perjuangan iman di sini dan keberanian nabi Habakuk, 

pertanyaan-pertanyaan yang jujur di hadapan Allah.  Dia datang di hadapan Allah dengan pertanyaan-

pertanyaan yang dalam tentang kehidupan, dan ini baik. Dia datang kepada Allah dengan pertanyaan-

pertanyaan yang dalam dan jujur, dan sebagai akibatnya, dia keluar di sisi lain dengan puji-pujian yang 

dalam dan jujur.   Habakuk 1:1-2 mengatakan, "Ucapan ilahi dalam penglihatan nabi Habakuk.  Berapa 

lama lagi, TUHAN, aku berteriak, tetapi tidak Kaudengar, aku berseru kepada-Mu: "Penindasan!" tetapi 

tidak Kautolong?” 

Habakuk menanyakan beberapa pertanyaan yang sama yang kita tanyakan ketika kita di dalam 

penderitaan?  Apakah Tuhan mendengar saya?  Pernahkah Saudara berseru kepada Allah, dan sepertinya 

Saudara tidak mendengar apa pun kecuali keheningan dari surga? Apakah Tuhan mendengar? Apakah 

Allah peduli? Habakuk hidup di tengah-tengah kejahatan dan ketidakadilan dan penderitaan, tetapi Allah 

tampaknya tidak melakukan apa-apa dengan hal itu. "Apakah Engkau tidak melihat semua yang terjadi?  

Saya tahu Engkau melihatnya, jadi apakah Engkau tidak peduli?"  Apakah Tuhan itu baik?  Inilah salah 

satu pertanyaan utama dari kitab ini, dan salah satu pertanyaan terdalam di seluruh kehidupan: 

"Bagaimana bisa Tuhan menjadi baik dan ada begitu banyak kejahatan di dunia?"  

Apakah Tuhan itu kudus?  Habakuk 1:13.  Habakuk mempertanyakan sifat Allah yang kudus. "Bagaimana 

mungkin bagi-Nya untuk menjadi kudus dan menganggap kejahatan?" Dimana kuasa Allah?  "Dimanakah 

engkau, Tuhan?"  

Dimanakah Firman Allah?  Habakuk 1:4, "Itulah sebabnya hukum kehilangan kekuatannya dan tidak 

pernah muncul keadilan, sebab orang fasik mengepung orang benar; itulah sebabnya keadilan muncul 

terbalik.”   Sepertinya tidak melakukan apapun yang baik;  Apa gunanya?   Habakuk 1:17, "Sebab itukah ia 

selalu menghunus pedangnya dan membunuh bangsa-bangsa dengan tidak kenal belas kasihan?"   

Akankah Tuhan menunjukkan bahwa Dia adil?  Dan pertanyaan inti dari semua ini: Apakah Allah layak 

menerima kepercayaan saya?   Ini adalah pertanyaan yang nyata, bukan?  Ini adalah pertanyaan-

pertanyaan  yang sudah lazim bagi kita.  
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Sekarang, apa yang terjadi di dalam respon Tuhan yang mengtakan, "Sesungguhnya Aku  akan 

menunjukkan keadilan, dan kekudusan, dan kekuatan-Ku, dan cara-Ku akan melakukannya, adalah Aku 

akan mendatangkan penghakiman atas umat-Ku melalui bangsa Kasdim/Babel."  Jika Saudara 

menempatkan diri sebagai Habakuk, itu bukan jawaban yang sedang Saudara cari. Ini hanya menciptakan 

masalah baru. "Saudara akan menerima orang yang paling adil di bumi, dan Saudara akan menggunakan 

mereka untuk menghukum orang-orang Saudara?" Pernahkah Saudara bertanya kepada Allah di tengah-

tengah penderitaan Saudara, dan respon yang Ia berikan tampaknya hanya membiarkan Saudara dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang lebih banyak pada akhirnya?  Ini adalah pergumulan iman.  

Jadi, Tuhan meresponi Habakuk, dan di dalam menanggapi Tuhan, saya ingin menunjukkan kepada 

Saudara kehidupan iman.  Pesan utama dari kitab Habakuk ada di sini di Habakuk 2:2-4.  

Jadi, bagaimana Saudara hidup dengan iman?  Saudara mendengarkan kebenaran Allah. "Tuliskan 

penglihatan ini," kata Tuhan. "Buatlah jelas. Firman itu adalah batu karang di mana umat-Ku akan 

berdiri."  Ketika Tuhan berbicara, dengarkan.  Bahkan jika itu mungkin bukan apa yang ingin Saudara 

dengar, Firman Tuhan selalu baik.  Firman Tuhan adalah kekal. Saudara tidak akan salah di tengah-tengah 

pencobaan mendengarkan kebenaran Allah.  Jadi, mulailah dari sana, dengarkan kebenaran Allah.  

Kedua, bersandar pada waktu Allah.  Habakuk ingin melihat keadilan Allah sekarang, dan Tuhan berkata 

kepadanya, "Tunggu.  Pada waktunya, kamu akan melihat keadilan-Ku."  Keadaan jangka pendek selalu 

memberikan ukuran yang buruk terhadap karakter jangka panjang Allah.  Kehidupan iman dengan jujur 

mengatakan, "Saya tidak melihatnya sekarang, tetapi saya percaya dalam jangka panjang. Di dalam 

waktu-Nya, Allah akan menunjukkan Diri-Nya sebagai Tuhan yang mau mendengar saya, yang 

mempedulikan saya, sebagai orang yang baik dan suci dan berkuasa dan setia dan adil dan layak 

menerima semua kepercayaan saya. "  

Bersandarlah pada waktu Tuhan dan hiduplah dengan percaya kepada Tuhan.  Pertanyaan utama di sini 

adalah: apakah Saudara akan hidup dengan percaya kepada diri Saudara sendiri atau Saudara akan hidup 

dengan percaya kepada Tuhan?  Pikirkan hal ini, pertama, hal ini berkaitan dengan keselamatan Saudara. 

Hiduplah dengan percaya kepada Tuhan untuk keselamatan Saudara. Paulus mengutip Habakuk 2:4 di 

dalam menceritakan panggilannya di dalam Roma 1:16-17. Pada saat Saudara diselamatkan, apa yang 

Saudara lakukan?   Saudara mempercayakan diri Saudara kepada kesetiaan dan kebenaran dan 

pemeliharaan Allah, Saudara diselamatkan oleh iman, yang merupakan hal yang sama di dalam 

penderitaan Saudara.   Percayakan diri Saudara kepada Tuhan dan katakan, "Aku tidak bisa 
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melakukannya.   Aku memerlukan Engkau untuk melakukannya.  Aku ingin Engkau menjadi kekuatanku 

dan kebutuhanku dan kepuasanku, "  dan Dia akan melakukannya.  

Hiduplah oleh iman, seperti Saudara diselamatkan oleh iman, menderita karena iman, dan seperti yang 

Saudara lakukan berharaplah kepada kemenangan Allah.  Dimulai di ayat 5 sampai di bagian akhir 

Habakuk 2, Allah menggambarkan bagaimana keadilan-Nya akan memerintah, dan Habakuk menyadari 

bahwa akan datang hari dimana Allah akan menunjukkan kemuliaan-Nya.  Habakuk 2:11-14.  

Oh, ini luar biasa.  Terutama jika Saudara sedang menderita saat ini, jika Saudara mengalami masa-masa 

yang sulit sekarang, lihatlah dan ketahuilah ini.  Akan datang hari dimana kejahatan dan ketidakadilan 

dan rasa sakit dan penderitaan tidak akan ada lagi, dan kemuliaan dan kebaikan Tuhan akan melingkupi 

seluruh bumi.  Tandailah ini, umat Allah: akan datang hari ketika Allah akan menunjukkan ekspresi penuh 

dari kemuliaan-Nya di seluruh dunia, dan setelah itu masalah yang menyakitkan akan memudar. Dia akan 

menunjukkan diri-Nya sempurna di dalam kebaikan dan kesucian-Nya dan berdaulat dan indah, tidak 

diragukan lagi.  Ia akan menunjukkan kemuliaan-Nya, dan kita akan berdiri dengan rasa kagum.   Habakuk 

2:20 mengatakan, "Tetapi TUHAN ada di dalam bait-Nya yang kudus. Berdiam dirilah di hadapan-Nya, ya 

segenap bumi!” 

Semua itu membawa kepada puji-pujian iman.  Habakuk 3:2, " TUHAN, telah kudengar kabar tentang 

Engkau, dan pekerjaan-Mu, ya TUHAN, kutakuti! Hidupkanlah itu dalam lintasan tahun, nyatakanlah itu 

dalam lintasan tahun; dalam murka ingatlah akan kasih sayang!."  Pasal terakhir, Habakuk 3, 

menakjubkan.  Secara harafiah merupakan sebuah pujian, ditujukan untuk menjadi sebuah mazmur yang 

akan digunakan didalam penyembahan, dan kitab Habakuk di dalamnya mengulas kesetiaan Allah kepada 

umat-Nya di tengah-tengah penderitaan di masa lalu, dan ini adalah kesimpulan kitab Habakuk: Allah 

mengagumkan , Allah penuh murka, Allah penuh belas kasihan.  Habakuk 3:3, "Allah datang dari negeri 

Teman dan Yang Mahakudus dari pegunungan Paran. Sela. Keagungan-Nya menutupi segenap langit, 

dan bumipun penuh dengan pujian kepada-Nya."   Allah hadir di dalam semuaa ciptaan.  Allah dipuji oleh 

semua ciptaan. Allah memiliki kuasa atas segala sesuatu.   Habakuk 3:4-11.  

Habakuk menceritakan kuasa Tuhan di dalam penciptaan.  Allah memiliki kuasa atas segala sesuatu, Allah 

berdaulat dalam segala hal.  Allah adalah pelindung bagi umat-Nya. " Dalam kegeraman Engkau 

melangkah melintasi bumi, dalam murka Engkau menggasak bangsa-bangsa.  Engkau berjalan maju untuk 

menyelamatkan umat-Mu, untuk menyelamatkan orang yang Kauurapi. Engkau meremukkan bagian atas 

rumah orang-orang fasik dan Kaubuka dasarnya sampai batu yang penghabisan. Sela.”  Habakuk 3:12-13.  

Dia adalah pelindung umat-Nya.  Allah adalah pembebas umat-Nya.  Habakuk 3:14-16.  



Página (Page) 19 

 

Kemudian, kita sampai ke tiga ayat yang paling indah di seluruh Alkitab. Di tengah-tengah penderitaan 

dan menunggu, dikelilingi oleh kejahatan dan rasa sakit dengan tidak ada tanda-tanda yang terlihat, akan 

berakhir segera, kitab Habakuk menyimpulkan seluruh kitab dengan mengatakan di dalam Habakuk 3:17-

19,  

 

Realita yang Menghibur Dari Salib… 

Realita yang menghibur dari salib adalah bahwa Allah menggunakan penderitaan Anak-Nya untuk 

melaksanakan keselamatan bagi umat-Nya.   

Kita menemukan keselamatan di dalam penderitaan-Nya, dan karena penderitaan-Nya bagi dosa-dosa 

kita untuk menggantikan kita, dan karena kemenangan-Nya atas dosa-dosa kita atas nama kita, karena 

kematian Kristus di kayu salib dan kebangkitan-Nya dari kubur, kita tahu bahwa penderitaan kita bersifat 

sementara.  

Penderitaan kita bersifat sementara, saudara- saudara, dan Tuhan dapat dipercaya.  

 

32. Zefanya 

Zefanya. Struktur keseluruhan dari kitab Zefanya dapat dibagi menjadi tiga bagian: Allah akan 

menghakimi Yehuda (1:1-2:3), Allah akan mengadili bangsa-bangsa (2:04-03:07), dan Allah akan 

memulihkan umat-Nya (3: 8-20). Poin keseluruhan adalah bahwa suatu hari umat Tuhan akan menukar 

rasa malu mereka untuk kehormatan-Nya.  Zefanya 3:14-20 mengatakan,  

 

33. Hagai and Zakharia 

Hagai dan Zakharia.  Kitab-kitab ini saling terkait satu sama lain. Pesan ini sangat jelas di dalam kedua 

kitab ini: Bertobatlah dari dosa. Zakharia 1:3.  Bertobatlah dari dosa di dalam takut akan Tuhan.   Hagai 

1:12. Jadi, Bertobatlah dari dosa di dalam takut akan Allah dan oleh Roh Allah.  Zakharia 4:6. Bertobatlah 

dari dosa dan perbaharui kekuatan Saudara. Hagai 2:6-9.  



Página (Page) 20 

 

 

Bertobatlah dari dosa dan perbaharui kekuatan Saudara untuk kemuliaan Allah.  Kitab Zakharia dan Hagai 

memberi kita janji tentang seorang Raja yang akan datang.  Zakharia 9:9. 

 

34. Maleakhi 

Semua ini membawa ke kitab terakhir di dalam Perjanjian Lama, dan apa yang saya masukkan ke sini 

untuk kitab Maleakhi pada dasarnya adalah apa yang telah diajarkan Perjanjian Lama kepada kita tentang 

diri kita sendiri, dan hal-hal ini jelas di seluruh kitab Maleakhi, dan kitab ini meringkas semua yang telah 

kita lihat di dalam Perjanjian Lama. Satu, kita mati di dalam dosa kita.  Kita cenderung mencemarkan 

nama Tuhan.  Maleakhi 2:2. Kita cenderung tidak menghormati satu sama lain.  Maleakhi 3:5.  

Dosa terlalu licik di dalam diri kita, terlalu menggiurkan bagi kita. Kita tahu dalam setiap kehidupan kita: 

dosa terlalu kuat bagi kita, dan sebagai akibatnya, kita sangat membutuhkan seorang Juruselamat.  Inilah 

inti dari Perjanjian Lama: untuk menunjukkan kepada kita kedalaman dosa di dalam diri kita dan 

kedalaman penderitaan di sekitar kita dan untuk menunjukkan kepada kita bahwa kita membutuhkan 

Juruselamat.  

Perhatikan ini: masalah kejahatan dan penderitaan di dunia ini pada akhirnya merupakan masalah 

dengan hati manusia, dan hanya Yesus yang dapat mengubah hati manusia yang jahat.  Ini luar biasa, 

khususnya ketika kita berpikir tentang penderitaan dan hal-hal seperti kemiskinan dan perdagangan 

manusia dan budak seks dan ketidakadilan di seluruh dunia, dan kita berpikir, "Kita perlu 

memperjuangkan keadilan," dan kita lakukan, tetapi kita perlu ingat bahwa memberitakan Injil Yesus 

adalah cara yang terutama, yang mendasar, yang perlu, yang tidak negosiasi untuk mengatasi kejahatan 

dan penderitaan dan ketidakadilan di dunia ini.  

Di halaman demi halaman dalam Perjanjian Lama, kita melihat ketidaksetiaan manusia, namun Tuhan 

setia. Dia benar-benar adil. Maleakhi 2:17, "Kamu menyusahi TUHAN dengan perkataanmu. Tetapi kamu 

berkata: "Dengan cara bagaimanakah kami menyusahi Dia?" Dengan cara kamu menyangka: "Setiap 

orang yang berbuat jahat adalah baik di mata TUHAN; kepada orang-orang yang demikianlah Ia 

berkenan—atau jika tidak, di manakah Allah yang menghukum?"   Dia akan menunjukkan kebenaran-

Nya, Dia akan menuntut pertobatan kita, dan Dia akan menunjukkan murka-Nya.  Maleakhi 3:2, 

"Siapakah yang dapat tahan akan hari kedatangan-Nya? Dan siapakah yang dapat tetap berdiri, apabila 
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Ia menampakkan diri? Sebab Ia seperti api tukang pemurni logam dan seperti sabun tukang penatu.”   

Allah itu adil.  

 

"Anda telah mendengarkan Rahasia gereja, sebuah studi Alkitab oleh Dr David Platt, 

pendeta Gereja di Brook Hills." 


